
Cakrawa/a Pendidlkan. Nomo:- 1, Tahun Xl, Februari 1992 71

PENGAJARAN BAHASA INDONESIA SEBAGAI MEDIA, '
PENGEMBANGAN BUDAYA PROGRESIF

Oleh

Darmiyati Zuchdi

Abstrak
Demi tercapainya keadaan yang lebih maju,·diperh,.lkan

pandangan baru yang berakar p~da pemahaman manusia
seca.ra utuh dan mendalam. Dengan demikian, masalah-masa-'
lah global dapat diaiasi secara mendasar sehingga timbul
tanggung jawab dan kegotongroyongan sosial budaya. Kete'"
rampiIan .mena'nggulangi, dan mengatasi masalah periu dikem- .
bangkan lewat jalur pendidikan, yakni lewat;, isi dan proses
kegiatan belajar":mengajar setiap bidang studio Memp.ertlm­
bangkan' adanya hubungan poIigenik dan ontogenik 'antara
bahasa dan kebudayaan. pengembangan budaya progresif, yang.

. salah satu cirinya adalah berkembangnya nilai teoretis ilmu.
dapat diIaksanakan melalui isi. dan proses pengajaran Bahasa
Indonesia. Pengajaran Bahasa Indonesia dengan st1'ategi pem"e­
cahan masalah kiranya tepat untuk tujuan pengembangan
budaya p1'ogresif. Penggunaan strategi ini 'mernberikan
peluang yang sangat besar kepada pelajar untuk mengembang­
kan keterampiIan be1'bahasa dan .keterampilan memeca,hkan
masalah. ' . ,:c,'·"··' '",'

Pcndahuluall

n"lam buku £SSqy of a New Antropology: V.aI/..Ies as
Integrating Forces in Personality, Sutan Takdir, Alisjahbana
mengemukakan wawasannya bahwa ada enam nilai dasar, yang
Jllenentukan sistem nilai atau sistem moral setiap pribadi,
setiap kelompok sosial, dan 'setiap budaya, yaitu nilai: ,te?re~
tis, ekonomi, agama, estetik, kekuasaan, dan p",rsauparaan.
Budaya atau peradaban modern menggambar,kan", , budaya
progresif, yang sistem moralnya dipominasi oleh nilaLteor,etis
Umu ,yang bertujuan mengidentifikasi benda, Pa.':! kejadian
secara objektif, dan oleh nilai ekonomi yangbertujua.n men­
ciptakan barang~barangkebutuhansecara efisien (Alisjahpana,
1991: 5). Semua lembaga pendidikan tentu memflunyai ttljtlan
untuk menyumbangkan nilai teoretis, me~kip,unkadarnya:
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berva'tiasi antara: 'lembaga pendidikan yang satu dan yang
lain, sesuai' dengan Jenis' dan tingkat' pendidikannya. Oleh
karena itu, sebenarnya lembaga pendidikan merupakan
wahana untuk mengembangkan ]:>Udaya progresif. Budaya pro­
gresif ini tecermin dalam kemauan untuk maju dan berkem­
bang, didukung oleh penemuan ilmiah serta pemenuhan
kebutuhan secara efisien, berdasarkan pemikiran secara
rasional dan logis.

Di samping budaya progresif, perlu juga dikembangkan
budaya ekspresif yakni yang diwarnai oleh nilai agama 'dan
nilai estetik, yang berdasarkan perasaan, intusi, imajinasi,
dan kepercayaan. Budaya progresif dan ekspresif ini bahkan
harus dikembangkan secara harmonis, karena pengabdian
salah satu 'dari dua jenis budaya tersebut akan menimbulkan
ketidakserasian dalam kehidupan umat manusia. Namun demi­
kian, dalam makalah ini hanya dibahas pengembangan budaya
profresif. Karena pendidikan dewasa ini' berorientasi pada
bidang studi, maka pengembangan budaya progresif juga
seharusnya termiri dalam isi dan proses pengajaran setiap
bid"ng studi' ,ag'limanakah implementasinya dalam pengajar­
an Bahasa ndonesia? Permasalahan inilah yang' menjadi
fokus pembahasan dalam tulisan ini.

PengembanganBudaya Progresif

Dalam upaya menuju masa depan yang lebi~,m:a)IJ".~,~ta;

harus memiliki pandangan baru. Pandangan baru "tersebilt
hendaknya berakar pada pemahaman manusia secara utuh dan
~endar'am. Deng"n cara demikian dihar~pkan masalah-masa­
lah yang muncul dapat diatasi secara mendasar, dan selanjut­
nyadapat menimbulkan tanggung jawab dan kegotongroyong­
andalam segi sosial dan budaya bagi kehidupan manusia di
duriia ini.

Khusus dalam mengatasi masalah-masalah yang saatini
harus dihadapi' oleh' negara-negara sedang berkembang,
'wawasan baru tersebut tidak boleh tidak harus dikembangkan.
Adapun 'masalah~masalahyang diidentifikasikan sebagai masa­
lah dunia (global) adalah kemiskinan, kelebihan penduduk,
keadilan sosial, rasisme, kebutuhan akan nilai demokrasi,
penghormatan terhadap hak-hak manusia, dampak negatif
kemajuan 'tek'nologi, polusi, narkotika, pencapaian perdamai-
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an. dan masihbanyak' lagi' yang lain (Agazzi, 1991:'19");
Masalah-masalah ini tidall:, menim:pa setiap negara, tetapi
merupakan masalah keinanusiaan yang' mungkin akan muncul
di negara mana, pun apabila upaya penanggulangan' tidak',
dilakukan secara sungguh~sungguh. '

Lembaga pendidikan, yang diharapkan berfungsisebag'ai
agen pembaharu,sebarusnya memiliki daya tanggap' yang
tinggi terhadap berbagai masalah dunia tersebut. Melaliri
proses pendidikan perlu ditumbuhkan kesadaran akan tanggung
jawab setiap manusia baik secara individual maupun secara
kolektif guna mencegah munculnya masalahcmasalah tersebuf.
Di samping itu perlu juga dikembangkan keterampilan merig-'
atasi masalah yang tidak dapat dihindari lagi kemunculannya. "

Kebutuhan akan, ,keterampilan menanggulangi 'atauplin '
memecahkan' masalah lewat proses pendidikan itu tidak selalu
harus dipenuhi denganpenarribahan muatan klirikulum seperti
yang selama in! sedng' dilakukan di negara kita. Suatukuri~

kulum memang harus dievaluasi secara pedodik untuk menilai
kesesuaiannya dengan kebutuhan masa kin1. Namun demikial1"
perubahan yang harus dilaklikan perlu diupayakan jangan',
sampai menimbulkan dampak te'rlalu saratnya muatim kud-'"
kulum, sehingga justru menyebabkan, menurunnya' kualita~;'

pendidikan disebabkan peserta didik harus menanggung bebll,n
studi yang terlarriflau berat. Kcmdisi seperti ini dapat dihin->"
dari antara lain dengan memperkirakan, muatan maksimal'
setiap, kurikulum danmemberikanruang, bagi kemurigl<ina?,
penambahan muatan (dalam jumlah terQatas) ataupengganti­
an, m,uatan 'tertentu dengan muatan baru yang lebih relevan;
Dengan kata lain, hendaknya ada bidang-bidang studi yimg

'b<:>rsifat terbuka,' terbuka bagi kemungkinan diberi isi, bare!.
yang seSuai ,dengan kebutuhan pendidikan masa kini (berdas~r~,

kan perkiraan kebutuhanmasyarakat untuk masa yang ,akan'
datang). Dalam hal ini bidangstudi, Bahasa Indonesia kiranya
tepat untuk tujuanitu'. Sesuaidengan topik makalah ini maka
Ba,hasa IndoI1esfalaQl?ajah s;J.tu bidang stud; yang sesuai ).Jntl;lk
mengel'llbangkan; ,budaya" progresif. Namun demikian sebelull1"
berbicara lebih lanjut ,mel1genai, hal ini perlu kiranya kita
tinjau hubungan antara bahasa dal1 kebudayaan.

Masinambo'w (dalam Alfian,ed.,1984; 174-175) menge"",
mukakan dua macam pandangan mengenai kedudukan bahasa
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Pengajaran Bahasa Indonesia dengan Strategi Pemecahah
Masalah

Salah· satu .strategi untuk mengembangkan keterampilan
. memecahkan masalah ialah' menghadapkan pelajar pada masa­
lah-masalahyang memerlukanpemecahan secara kreatif atau
yang memilikiberbagai kemungkinan pemecahan. Yang men­
jadi fokusnya .adalah proses pemecahan masalah. ·Pelajar
didorong untuk mengidentifikasi masalah dan kendala-kendala
pemecahannya, meml:iu,at asuIrisi-asumsi, dan mengemukakan
kemungkinan-keinungkinan pemecahannya.

Strategi pemecahan. masalah ini meliputi sebelas
tujuan, yakni: mengidentifikasi masalah; menyatakan tujuan
peme.cahan ·masalan;, membuat daftar kendala-kendala peme­
cahan masalah, asumsi-asumsi.. yang relevan untuk pemecahan
masalah, .dan f"kta_fakta yang 'dapat menunjang pemecahan
m.a!,alah; lIlengelllukakan kemungkinan-kemungkinan pemecali~

a)1 m"sal"h; meiwntukCln pemecahan masalah yang' paling
sesuaij menganaIisis,; membuat sintesis, dan mengevaluasi
p.emecahan masal"h; ,d.".A, mel"porkan, mengimplementasik"n,
serta mengece\< hasil. Langkah-Iangkah tersebut disusun' !:>er~

urutan guna pemecahan masalah secara optimal. Setiaplang­
kah.dapatdipandangsebagai masalah kecil yang memungkin­
ka'1, para pe!ajar be,.pikir sec"ra kritis dalam melaksana.kan-.
nya" (Sto"ewat,<:'r,. dalam ,Young,ed.,l980: 35). Tentu saja.guru
atau 'dosen~dapat mel}Yederhal1<lka;; langkah-Iang~ah terseout'
elisesuaikan .dengan tujuan yang akan dicapainyad",l} ,j~g",
tingkat kemampuap. pelajar (siswajmahasiswa). . ,'.'

Apabila kita Perhatikankesebelas langkah tersebut, dan
ji~,a strategi pemec'}h£l!'tmas."lah ini digunakan dalammeng_:
ajarkan . Bahasa Indonesia, akan sangat banyak kesempi'tan
yarig di"'.erik"n kepada pelajar untuk melatih keterampilan
mereka berbahasa Indonesia. l?ada 1<ingkah pertamayakni'
mengidentifikasi '?'la!,alah,. tiap pelajar dapat dimiI;1ta menulis~

kanmas,,!lah-m,,!salah 'yang" telah ,diidentiflkasi; kemudian:
mel)gemukakannya seca,,,! Hsan dikelas, guna memperpleh
tarigg"pan dari pelajaryang lain atau dari guru. Pada langkah'
ini . pelajar ,perlu diarahkanagar mampu menyusun urutan
mas'\f"h da"i yang p"ling mendesak untuk dicari pemecaha.!>_
nya,.mpai I~e,yang tidak begitu mendesak. Dengan demikian:
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k"biasaan· ·untuk ,menyusun skala prioritas pemecahan masa1ah
dapat berkembang pada diri pelajar.

Demikian juga dengan langkah-Iangkah berikutnya,
semua memberikan kesempatan yangcukup banyak pada
pelajar untuk berpikir secara kritis dan melatih keterampilan
berbahasa baik secara Iisan maupun secara tertulis. Misalnya
pada langkah mengemukakan berbagai kemungkinan pemecah­
an masalah, di samping pelajar dilatih berinkuri atau melaku­
kan penemuan pemecahan masalah 'berdasarkan gagasannya
sendiri (kegiatan ini melatih keterampilan menulis dan ber­
bicara), mereka perlu dibiasakan menelaah 'pustaka-pustaka
yang relevan sehingga menemukan kemungkinan pemecahan
masalah secara teoretis atau konseptual dari khasanah i1mu
yang ada. Dengan demikian mereka akan terbiasa untuk
membaca, secara cermat dan kritis.

Masalah-masalah kemanusiaan sepertr yang telah diuta­
rakan ,pada bagian sebelumnya yaitu: kelaparan, kelebihan
'penduduk, keadilan sosial, polusi, dampak kemajuan teknologi,
dan· sebagainya hendaknya disusun menjadi suatu seri peng­
ajaran Bahasa .Indonesia. Dengan meny'usun pengajaran Bahasa
Indonesia sebagai suatu seri masalah yang har'us dicari peme­
cahannya dalam kegiatan belajar-mengajar, bukan sebagai
suatu seri ceramah yang harus didengarkand'andiihgat' oleh
pelaj"r (yangbelajar) bahasa, mereka terlatih untuk menggu­
nakan bahasa Indonesia guna mempelajari materi pelajaran
(using langufige to learn bukan learning to use language).

Peranan Guru

Peranan guru dalam pengajaran Bah'asa Indonesia yang
menggunakan strategi pemecahan masalah iaJah sebagai, pe­
n;ncana proses, konsultan, fasilitator, dan pengontrol kualitas
(Stonewah;r, 1980: 37). Selaku perencana proses, guru me­
nyusun dan merancang pengajaran. Sebagai peilgganti pem­
buatan .satuan pelajaran secara tradisional, guru perili me­
nyusun masalah berdasar materi yang telah dipilihnya,

, menyusun bahanpelajaran yang dapat dipelajari sendiri oleh
para pelajar, dan menyiapkan lembar balikan untuk setiap
langkah dalam setiap masalah. Pembuatan rencana kegiatan
ini me';'butuh.k<t.n pernikiran kreatH. Di samping itu, dii5:t~uh­
kariwaktu untuk mengkoordinasikan dan mengurutkan ~sa-
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lah dan tugas-tugas<sehingga masalah besertapemecahannya
cukup bermakna dan halikan' yang diperoleh cukup berguna
bagi pelajar untuk'meningkatkan keterampilan berbahasa dan
memecahkan masaJah~' " ,'"

Sebagai konsultan danfasHltator, guru bertugas meril­
berikan informasi, m,mdorong para pelajar' 'agar aktif d~lam

diskusi kelompokdengan menggunakan bahas'a Indonesia
secara baik dan beriar, dan mengajukan pertanyaan~p';'rtanya­

an yang dapat merangsang pelajar untuk berpikir. Guru tidak
selalu harus menyampaikan informasi dalam bentuk ceramah.
Informasi dapat, diberikan apabila para pelajar tidak dapat
memecahkan masalahatau jika sebuah kelompok menemukan
pemecahan inasalah yang sangat bagus sehinggaperlu 'disain-
paikan kepada pelajar~pela'jaryanglidn: ' '

Selaku pengontrolKualHas, guru merniliki peranan yan'g
sangat 'berarti dalam, memherikan balikan kepada para
pelajar. Baik baJikan tertulismaopun yang diutarakan secara
lisan kepada' setiq:p kelomp'ok 'ataukepada seluruh p'elajar' di
kelas harus berupa'inf6rmasi yang dapat membantu para
pelajar memperbaiki :kesalahannya berbahasa dan ineningkat:"
kan kemampuannyamemecahkan 'masaIah secarao, tepat.

Peranan Pelajar (SiswaIMahasiswa)
';' ,.' ", .

Dalam pengajaran',Bah'~sa' Indonesia yang inenggiinakari
strategi pemecahano'!tiasalah; para siswa!mahasiswa ,betia'(:
benar harus' aktiL', 'Mereka"harus' berse'dhi. ' meniberikan' 's'u';:;"~':

bangan pikirannya,dan 'rnehgemb<!:ngkan' keterampilannYa'
berkomunikasi dalam kelompoknya maupun dalam kelas~

khususnya keterainpilan menyimak, m'enyatakanpendapat, da;" .
menyimpulkan., Sisvi<i.lmcrhasiswa berfUrigsi baik sebagai tutor,
jika sedang menerangkan suatu 'wawasan kepada siswa/rnaha~"
siswa yang lain, maupun sebagai yang ditutori, 'jika ia' tidak'
dapat memahaini :sesoatu ',dan" perlu' ineminta 'penjehl",a,h',
kepada temannya. De'ngan' deniikian,~ereka ditu'ntutmerijiicli
siswa Imahasiswa yang, 'aktif" menyampaikan gagasan, ,m!"nipel~ ,
ajari m,ateri pelajaran, ,di lua.r jam peiajaran, fuerPpela'ja'r'i '
keterampilan meinecahkan masaIah, dan dapat nie'n';'ri~a

pengalaman belajardalam bentuk, baru; Semua 'kegiatan ini,
membutuhkan keterampilan berbahasa Indonesia' baik s'ecai'a:'
lisan maupuntertulis.' ' ", ","
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Pengajaran bahasa Indonesia ,dengan strategipernecah­
an niasalah seperti yang telah diuraikan di 'atas berpusat pada
pelajar (slswa/mahasiswa). Oleh karena itu, l;1aI-hal yang perlu
mereka ketahui hal'us disampaikan secara· jelas. Untuk itu
diperlukan informasi mengenai:
a. situasi pemakaian bahasa
b. m'aksud dan tujuan 'pemakaia'n bahasa.
c.ragam bahasa yang akan digunakan (tulis, lisan, resmi, tak

. resmi)
d.· tingkat kemahiran berbahaS,a yang, diinginkan.
(Richard, Platt, dan Weber, lewat' Tarigan, 1990: 131).

. Guna memberikan kesempatan kepada siswa/mahasiswa
untuk menggunakan berbagai ragam bahasa Indonesia guru
'dapat merancang berbagai setting ,pemecahan masalah, misal­
nya saja pernecahan masalah ker.niskinan dalam . rembug desa.
Dengandemikian siswa/mahasiswa sekaligus dapat .melakukan
berbagai" peran: lurah, caril",. kebayan, atau rakyat biasa.
Kemampuan' bermainperan ini saf\gat :berharga bagi kehidup­
an rnereka kelak, di sarnping 'dapat mengembangkan kemam­
puan meriempatkan diri di pihakorang lain (tepa slira).

Setiap pendekatan pengajara,! bahasa yanit mementing­
kan pembelajaran bahasa saja, tidak akan sesuai dengan
kebutuhan pelajar bahasa (siswa/manasiswa).Yang justru
diperlukan adalah pendekatan, integratif, 'yang mengaitkan
pembeIajaran bahasa de,ngan.. pembel.ajaran' isi, dan mengakui
peranan konteks dalam komu.nikasi (Mohan, lewat Tarigan,
1980: 136). Pengajaran bahasa Indonesiadengan strategi
pemecahan masalah memberikan· kesempatan kepada siswa/
mahasiswa untuk mempelajari 'materi dan memecahkan
masalah-m'asalah kehldupan yang nyata'dengan menggunakan
bahasa Indonesia daIam penggunaan yang sebenarnya. Dengan
demikian, mereka menggunakan ba:hasa untuk belajar. Hal

. inksesuai dengan hakikat bahasa yang. memarig berfurigsi
sebagai sarana dalam- menemukan kebenaran i1miah; dalam'
rangka mengembangkan i1niu., Dengan, kata lain;pehgajarari
baha;;'; ilidonesia dengan strategi pemecahanmasalah merupa­
kan pr~ktik' perigembangan nilai teoretis, dan seperti telah
diurai'kan pada awal makalah ini,' berkembangnya nilai-nilai
teoretis' secai'a pesat merupakan salah satu dri berkembang-
nya bLidaya progresif. "
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Bahasa dan :kebtidayaan ,memiliki hubungan yang ·sangat
erat, baik hubungan ", filogenik maupun ont'ogenik. Dengan
mempertimbangkan kedua hubungan 1m, pengembangan
budaya dapat ,dilakukan melalui, .isi dan proses pengajarari
bahasa Indonesia.· Salah satu corak budaya yang perlu di'kem­
bangkan di negara kita adalah budaya progresif, yang salah
satu cirinya beriipa berkerhbangnya niIai-niIai teoretis ber­
dasarkan pemikiran secara rasional dan logis.

Pengajaran Bahasa Indonesi<: dengan strategi perriecah­
an masalah memberikan kesempatan yang cukup banyak bagi
pelajar' (siswa/mahasiswa) untuk menggunakan bahasa.'
Kesebelas langkah pemecahan masalah dalam strategi ini
memungkinkan pelaja'r mengembangkan keterampilan meme­
cahkan masalah-masalah yang diidentifi!<asi sebagai masalah
global seperti kemiskinan, keadilan sosial, penerapan nilai
demokrasi, dsb. Peranan guru adalah sebagai perencana
proses, konsultan, fasilitator, dan pengontrol kualitas.
Sedangkan pelajar harus aktif mengembangkan keterampiIan­
nya berkomunikasi" untuk menyampaikan gagasan, maupun

,menanggapi gagasan orang' lain. Pelajar perlu melakukan
kegiatan mempelajari materi di luar jam pelajaran dan mem­
pelajari keterampilan memecahkan ,masalah. Kemampuan
menggunakan berbagai ragam bahasa dapat diupayakan
dengan merancang berbagai setting ·pemecahanmasalah. '
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